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ABSTRACT 

 

The aims of this research are to know : (1) The influence of CSR to firm value (2) The 

influence of Profitability as the moderating variable in relations between CSR and firm 

value.This research population are were all state-owned enterpries of minning and quarrying 

sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2011-2013 The researcher 

found data by using purposive sampling method and tested the hypotheses by uisng Sample 

Regresson Analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The result of research show 

that the effect of CSR on firm value wassignificant. But, profitability as the moderating variable 

in relation between CSRand firm value was not significant. 

 

 

Keyword :CSR,Firm value 

PENDAHULUAN 

 

Sejarah akuntansi yang berkembang pesat 

setelah terjadi revolusiindustri di Inggris 

(1760-1860), menyebabkan pelaporan 

akuntansi lebih banyak digunakan sebagai 

alat pertanggungjawaban kepada pemilik 

modal sehingga mengakibatkan orientasi 

perusahaan lebih berpihak kepada pemilik 

modal. Berpihaknya perusahaan kepada 

pemilik modal mengakibatkan perusahaan 

melakukan eksploitasi sumber-sumber 

alam dan masyarakat sosial secara tidak 

terkendali sehingga mengakibatkan 

kerusakan lingkungan alam dan pada 

akhirnyamengganggu kehidupan manusia. 

Para pemilik modal, yang hanya 

berorientasi pada laba material, telah 

merusak keseimbangan kehidupan dengan 

cara menstimulasi pengembangan potensi 

ekonomi yang dimiliki manusia secara 

berlebihan yang tidak memberi kontribusi 

bagi peningkatan kemakmuran mereka 

tetapi justru menjadikan mereka mengalami 

penurunan kondisi social (Kusumadilaga, 

2010). 

Ketika perusahaan saat ini menjadi 

semakin berkembang dan maju, maka 

mulai timbul kesenjangan sosial dan 

kerusakan lingkungan sekitarnya dapat 
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terjadi, karena itu timbul pula kesadaran 

untuk mengurangi dampak negatif dari 

semua kegiatan tersebut. Banyak 

perusahaan swasta kini mengembangkan 

apa yang disebutCorporate Sosial 

Responsibility (CSR) yakni tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya 

atau lingkungan sosialnya. Penerapan CSR 

tidak lagi dianggap sebagai biaya 

melainkan investasi bagi 

perusahaan(Kusumadilaga, 2010). 

Corporate Social Responsibility 

saat ini bukan lagi bersifat 

sukarela/komitmen yang dilakukan 

perusahaan di dalam mempertanggung 

jawabkan kegiatan perusahaannya, 

melainkan bersifat wajib/menjadi 

kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk 

melakukan atau menerapkannya. Hal ini 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas  

(UU PT) yang disahkan pada 20 Juli 2007 

Pasal 74 di dalam undang–undang tersebut 

dikatakan bahwa (a) Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan (TJSL). (b) TJSL 

merupakan kewajiban Perseroan yang 

dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya Perseroan yang pelaksanaannya 

dilakukan dengan memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran. (c) Perseroan 

yang tidak melaksanakan kewajiban 

dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan (HUKUM 

ON-LINE). Dengan adanya ini, perusahaan 

khususnya perseroan terbatas yang 

bergerak di bidang dan atau berkaitan 

dengan sumber daya alam harus 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya 

kepada masyarakat. (d) Sanksi pidana 

mengenai pelanggaran CSR pun terdapat 

didalam UndangUndang Nomor 23 Tahun 

1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (UUPLH) Pasal 41 ayat (1) yang 

menyatakan: “Barangsiapa yang melawan 

hukum dengan sengaja melakukan 

perbuatan yang mengakibatkan 

pencemaran dan/ atau perusakan 

lingkungan hidup, diancam dengan pidana 

penjara paling lama sepuluh tahun dan 

denda paling banyak lima ratus juta 

rupiah”. Selanjutnya, Pasal 42 ayat  (1) 

menyatakan: “Barangsiapa yang karena 

kealpaannya melakukan perbuatan yang 

mengakibatkan pencemaran dan/ atau 

perusakan lingkungan hidup, diancam 

dengan pidana penjara paling lama tiga 

tahun dan denda paling banyak seratus juta 

rupiah” (Sutopoyudo, 2009). 

Corporate Social Responsibility  

(Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) 

sering dianggap inti dari etika bisnis, yang 

berarti bahwa perusahaan tidak hanya 

mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi 

dan legal (artinya kepada pemegang saham 

atau  shareholder) tetapi juga kewajiban-

kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang 

berkepentingan (stakeholder) yang 

jangkauannya melebihi kewajiban 

kewajiban di atas (ekonomi dan legal). 

Tanggung jawab sosial dari perusahaan 

(Corporate Social Responsibility) merujuk 

pada semua hubungan yang terjadi antara 

sebuah perusahaan dengan semua 

stakeholder, termasuk didalamnya adalah 

pelanggan atau customers, pegawai, 

komunitas, pemilik atau investor, 

pemerintah, supplier bahkan juga 

kompetitor. Corporate Social 

Responsibility bisa dapat berupa pemberian 

beasiswa, penghijauan lingkungan sekitar, 

dan kegiatan social lainnya yang dapat 

membantu kesejahteraan lingkungan 

masyarakat sekitarnya. 

CSR tidak lagi dihadapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada single 

bottom line, yaitu nilai perusahaan 

(corporate value) yang direfleksikan dalam 

kondisi keuangannya (financial) saja akan 

tetapi tanggung jawab perusahaan harus 

berpijak pada triple bottom lines. Di sini 

bottom lines lainnya selain finansial juga 

ada sosial dan lingkungan, karena kondisi 

keuangan  saja tidak cukup menjamin nilai 

perusahaan tumbuh secara berkelanjutan 

(sustainable). Keberlanjutan perusahaan 

hanya akan terjamin apabila perusahaan 

memperhatikan dimensi sosial dan 
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lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta 

bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di 

berbagai tempat dan waktu muncul ke 

permukaan terhadap perusahaan yang 

dianggap tidak memperhatikan aspek-

aspek sosial, ekonomi dan lingkungan 

hidupnya. 

Masyarakat sekarang lebih 

pintar dalam memilih produk yang akan 

mereka konsumsi. Sekarang, masyarakat 

cenderung untuk memilih produk yang 

diproduksi oleh perusahaan yang peduli 

terhadap lingkungan dan atau 

melaksanakan CSR(Kusumadilaga, 

2010).Maka dari itu saat ini Corporate 

social responsibility juga dapat digunakan 

sebagai alat marketing  baru bagi 

perusahaan bila itu dilaksanakan. Untuk 

melaksanakan CSR berarti perusahaan akan 

mengeluarkan sejumlah biaya. Biaya pada 

akhirnya akan menjadi beban yang 

mengurangi pendapatan sehingga tingkat 

profit perusahaan akan turun. Akan tetapi 

dengan melaksanakan CSR, citra 

perusahaan akan semakin baik sehingga 

loyalitas konsumen makin tinggi dan 

menambah pendapatan bagi perusahaan itu 

sendiri.Oleh karena itu, CSR  berperan 

penting dalam meningkatkan nilai 

perusahaan sebagai hasil dari peningkatan 

penjualan perusahaan dengan cara 

melakukan berbagai aktivitas sosial di 

lingkungan sekitarnya. 

Nilai perusahaan adalah sesuatu 

yang dapat dilihat melalui berapa harga 

saham dari perusahaan itu sendiri. Semakin 

tinggi harga saham dari perusahaan tersebut 

maka makin tinggi pula nilai perusahaan 

tersebut. Untuk meningkatkan nilai 

perusahaan maka perusahaan tersebut harus 

meningkatkan kepercayaan dari konsumen, 

dan melakukan kegiatan pertanggung 

jawaban sosial merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan itu 

sendiri(Putri & Raharja, 2013). 

Penelitian Nurlela dan 

Islahuddin (2008) yang dahulu meneliti 

tentang pengaruh corporate social 

responsibility terhadap nilai perusahaan 

pada periode tahun 2005 dan digunakannya 

kepemilikan manajemen sebagai variabel 

moderasi, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kembali apakah  corporate 

social responsibility mempengaruhi nilai 

perusahaan. Sedangkan beberapa variabel 

dalam penelitian sebelumnya yang tidak 

dipergunakan adalah kepemilikan 

manajemen sebagai variabel moderasi. 

Tidak dipakainya variabel tersebut 

dikarenakan kepemilikan manajemen 

sudah berpengaruh positif di dalam 

peningkatan luas pengungkapan 

pertanggung jawaban sosial perusahaan, 

sehingga digunakan variabel lain untuk 

menguji pengaruhnya di dalam hubungan  

corporate social responsibility dan nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas sebagai variabel 

moderating digunakan dalam penelitian 

karena secara teoritis semakin tinggi 

tingkat profitabilitas yang dicapai 

perusahaan maka semakin kuat pula 

hubungan pengungkapan sosial dengan 

nilai perusahaan. Perbedaan lain dengan 

penelitian sebelumnya adalah 

digunakannya standar GRI (Global 

Reporting Initiative) di dalam mengukur 

pengungkapan sosial di dalam penelitian 

ini.  

Atas dasar uraian di atas 

membuat peneliti ingin mengungkapkan 

pengaruh dari pengungkapan CSR terhadap 

nilai perusahaan dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderasi. Karena, peneliti 

tertarik dengan apa yang saat ini terjadi 

yaitu pengeksploitasian sumber daya yang 

dilakukan perusahaan dan seberapa 

besarkah tanggung jawab perusahaan atas 

hal tersebut. Peneliti juga ingin 

mengungkapkan apakah dengan melakukan 

kegiatan pertanggung jawaban sosial 

perusahaan dapat justru meningkatkan 

profitabilitas perusahaan itu sendiri dan 

meningkatkan pula nilai perusahaan 

tersebut. Oleh karena alasan – alasan dalam 

latar belakang ini maka peneliti 

mengungkapkan permasalahan tersebut. 

 



4 

 

RERANGKA TEORISTIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Stakeholder 

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan 

telah mulai dikenal sejak awal 1970an, 

yang secara umum dikenal dengan 

stakeholder theory artinya sebagai 

kumpulan kebijakan dan praktik yang 

berhubungan dengan stakeholder, nilai-

nilai, pemenuhan ketentuan hukum, 

penghargaan masyarakat dan lingkungan, 

serta komitmen dunia usaha untuk 

berkontribusi dalam pembangunan secara 

berkelanjutan.(Kusumadilaga, 2010) 

Teori stakeholder mengatakan 

bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya. (Chairi, 2007 : 409) 

Stakeholder pada dasarnya 

dapat mengendalikan atau memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi 

pemakaian sumber-sumber ekonomi yang 

digunakan perusahaan. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa kekuatan dari para 

stakeholder dapat dilihat dari seberapa 

banyak kekuatan yang dimiliki oleh 

stakeholder tersebut. 

Kekuatan tersebut dapat berupa 

kemampuan membatasi penggunaan 

sumber daya yang ada di dalam perusahaan 

ataupun mengelola perusahaan. Teori 

stakeholder  ini pada dasarnya juga sesuai 

dengan prinsip tripple bottom line yang 

melihat tanggung jawab perusahaan tidak 

hanya dilihat dari segi keuangan saja 

namun juga melihat dari segi sosial maupun 

lingkungan sekitarnya. Karena, jika hanya 

melihat dari segi keuangan saja tidak akan 

cukup menjamin nilai perusahaan akan 

dapat tumbuh secara berkelanjutan 

(dwinita, 2012). 

 

Teori ini mengatakan bahwa 

keuntungan atau laba dari perusahaan akan 

meningkat seiring dengan tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap stakeholder 

nya. Oleh karena itu, perusahaan tidak bisa 

meninggalkan tanggung jawab sosialnya 

karena telah menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan dari 

perusahaan tersebut. (Gita, 2012). Teori ini 

sangat mendukung adanya hubungan antara 

kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

CSR (Corporate Social Responsibilty) 

Menurut The World Business Council for 

Sustainable Development, Corporate 

Social Responsibility atau tanggung jawab 

sosialperusahaan adalah definisi dari 

komitmen bisnis untuk memberikan 

kontribusi bagi pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, melalui kerja sama dengan 

para karyawan serta perwakilan mereka, 

keluarga mereka, komunitas setempat 

maupun masyarakat umum untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan dengan 

cara yang bermanfaat baik bagi bisnis 

sendiri maupun 

untukpembangunan(Development). 

CSR dapat juga diartikan 

sebagai suatu sistem yang diterapkan oleh 

perusahaan guna memperhatikan 

lingkungan sekitarnya dan interaksi yang 

baik dengan para stakeholdernya.CSR 

(Corporate Social Responsibility) 

diungkapkan di dalam laporan yang disebut 

Sustainability Reporting. Sustainability 

Reporting adalah pelaporan mengenai 

kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, 

pengaruh dan kinerja organisasi dan produk 

perusahaan di dalam konteks pembangunan 

perusahaan yang berkelanjutan 

(sustainable development). 

Sustainability report harus 

menjadi dokumen strategik yang berlevel 

tinggi yangmenempatkan isu, tantangan 

dan peluang Sustainability Development 

yangmembawanya menuju kepada sektor 

industrinya. 

Berkaitan dengan pelaksanaan 

CSR, perusahaan bisa dikelompokkan ke 

dalam beberapa kategori. Meskipun 

cenderung menyederhanakan realitas, 

tipologi ini menggambarkan kemampuan 

dan komitmen perusahaan dalam 

menjalankan CSR. Pengkategorian dapat 
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memotivasi perusahaan dalam 

mengembangkan program CSR. 

 

Nilai perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai nilai pasar, seperti 

halnya penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Nurlela dan Islahuddin (2008), karena 

nilai perusahaan dapat memberikan 

kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham 

perusahaan meningkat. Semakin tinggi 

harga saham, maka makin tinggi 

kemakmuran pemegang saham. Untuk 

mencapai nilai perusahaan umumnya para 

pemodal menyerahkan pengelolaannya 

kepada para professional. Para professional 

diposisikan sebagai manajer ataupun 

komisaris (Nurlela & Islahudin, 2008) 

Harga saham sebagai indikator 

nilai perusahaan apabila nilai harga saham 

atau nilai pasar perusahaan tersebut tinggi 

maka dapat diartikan pula bahwa nilai 

perusahaan tersebut juga akan tinggi. 

Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan 

adalah memaksimumkan nilai perusahaan. 

Akan tetapi di balik tujuan tersebut masih 

terdapat konflik antara pemilik perusahaan 

dengan penyedia dana sebagai kreditur. 

Jika perusahaan berjalan lancar, maka nilai 

saham perusahaan akan meningkat, 

sedangkan nilai hutang perusahaan dalam 

bentuk obligasi tidak terpengaruh sama 

sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 

dari saham kepemilikan bisa merupakan 

indeks yang tepat untuk mengukur tingkat 

efektifitas perusahaan. Berdasarkan alasan 

itulah, maka tujuan manajemen keuangan 

dinyatakan dalam bentuk maksimalisasi 

nilai saham kepemilikan perusahaan, atau 

memaksimalisasikan harga saham. Tujuan 

memaksimumkan harga saham tidak berarti 

bahwa para manajer harus berupaya 

mencari kenaikan nilai saham dengan 

mengorbankan para pemegang obligasi. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu hasil kinerja 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dan 

juga faktor yang memberikan kebebasan 

dan fleksibelitas kepada manajemen untuk 

melakukan dan mengungkapkan kepada 

pemegang saham program tanggung jawab 

sosial secara lebih luas. Penelitian ini akan 

mengukur seberapa tinggi profitabilitas 

perusahaan dengan melihat profitabilitas 

ditahun sebelumnya. Apabila pada tahun 

sebelumnya profitabilitas lebih rendah 

daripada tahun yang sedang diamati maka 

dikatakan bahwa profitabilitas perusahaan 

tersebut meningkat atau tinggi 

(Kusumadilaga, 2010) 

 

Hubungan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Nilai 

Perusahaan 

 

Ni Wayan (2010) pengungkapan tanggung 

jawab sossial perusahaan merupakan proses 

pengkomunikasian dampak sosial dan 

lingkungan kegiatan ekonmi perusahaan 

terhadap masayrakat(Rustiarini, 2010). 

Konsep CSR mlibatkan tanggungjawab 

kemitraan bersama antara perusahaan, 

pemerintaha, lembaga, sumber daya 

masyarakat, serta komunitas setempat. 

Kewajiban perusahaan atas CSR diatur 

dalam undang – undang no 25 tahun 2007 

tantang penanaman modal dan undang – 

undang no 40 tahun 2007 tentang perseroan 

terbatas. Ketentuan ini dimaksudkan untuk 

mendung terjalinnya hubungan perusahaan 

yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan 

lingkungan, nilai, norma, dan budaya 

masyarakat setempat. Pengaturan CSR juga 

bertujuan untuk mewujudkan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

guna meningkatkan kaualitas hidup dan 

lingkungannya. 

Perusahaan yang memiliki kinerja 

lingkungan dan sosial yang baik akan 

direspon aktif oleh investor melalui 

peningkatan harga saham. Apabila 

perusahaan memiliki kinerja lingkungan 

dan sosial yang buruk maka akan muncul 

keraguan dari investor dan dapat dilihat 

melalui penurunan harga saham. Wijayanto 

(2007) dalam Ni wayan (2010). Hasil 

penelitian Harjato dan Jo (2007) dalam Ni 
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wayan (2010) juga menemukan bahwa 

pengungkapan CSR berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan (Rustiarini, 

2010). 

H1 : Corporate Social Responsibility 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Hubungan Profitabilitas dengan 

PengungkapanTanggung Jawab Sosial 

Perusahaan 

 

Hubungan antara profitabilitas perusahaan 

dengan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan telah menjadi postulat 

(anggapan dasar) untuk mencerminkan 

pandangan bahwa reaksi sosial 

memerlukan gaya manajerial. Sehingga 

semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin besar 

pengungkapan informasi sosial. 

Keuntungan yang layak 

dibagikan kepada pemegang saham adalah 

keuntungan setelah bunga dan pajak. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh 

semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk membayarkan dividennya. Para 

manajer tidak hanya mendapatkan dividen, 

tapi juga akan memperoleh power yang 

lebih besar dalam menentukan kebijakan 

perusahaan. Dengan demikian semakin 

besar dividen (dividend payout) akan 

semakin menghemat biaya modal, di sisi 

lain para manajer (insider) menjadi 

meningkat powernya bahkan bisa 

meningkatkan kepemilikannya akibat 

penerimaan deviden sebagai hasil 

keuntungan yang tinggi. Jadi, profitabilitas 

menjadi pertimbangan penting bagi 

investor dalam keputusan 

investasinya.(Kusumadilaga, 2010). 

H2    : Corporate Social Responsibility akan 

meningkatkan nilai perusahaan pada 

saat profitabilitas perusahaan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian ini digunakan untuk mencari 

informasi dan menambahkan data untuk 

mencari tahu sesuatu, memecahkan 

masalah, dan mengembangkan 

pengetahuan. Penelitian yang dilakukan 

adalah (a) Penelitian ini menggunakan data 

dengan tipe kuantitatif, yaitu informasi 

datanya dalam satuan numerik, bersifat 

bulat atau pecahan dan interval. data yang 

di dapat bersifat data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang didapat dari 

sumber yang menerbitkannya dan siap 

untuk digunakan (Indriantoro & Supomo, 

1999). (b) Berdasarkan tujuannya 

penelitian ini disebut dengan penelitian 

dasar. Yaitu penelitian yang bertujuan 

menghasilkan pengetahuan dengan 

memahami masalah yang terjadi yang dapat 

diselesaikan (Indriantoro & Supomo, 

1999). Selain penelitian dasar penelitian ini 

adalah penelitian verifikasi yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk memverifikasi 

penelitian sebelumnya. (c) Berdasarkan 

karakteristik masalahnya penelitian ini di 

H2 (+) 

Profitabilitas 

(X2) 

CSR 

(X1) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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golongkan sebagai penelitian kausal 

komporatif satu arah. Yaitu penelitian yang 

karakteristik masalahnya mempertanyakan 

hubungannya sebab akibat antara dua 

variabel atau lebih (Ghozali, 2011). 

Penelitian ini dibatasi pada corporate 

social responsibility (CSR) perusahaan 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Periode yang digunakan adalah 2011-2013. 

Sedangkan subjek yang digunakan adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Prosedur yang digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian adalah 

metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel dengan kriteria tertentu 

yang dapata memberikan data secara 

maksimal sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kriteria sampel yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini yaitu (1) Perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2011-2013. Dari kriteria ini diperoleh 

sebanyak 48 sampel. (2) Perusahaan 

bergerak di bidang pertambangan yang 

menerbitkan annual report,sustainability 

reportdan atau laporan keuangan dari tahun 

2011-2013. Dari kriteria ini diperoleh 

sebanyak 19 perusahaan. (3) Periode 

pelaporan keuangannya berakhir setiap 

tahun pada tanggal 31 Desember. Dari 

kriteria ini diperoleh sebanyak 19 

perusahaan. (4) Menggunakan mata uang 

dalam bentuk Rupiah. Dari kriteria ini 

diperoleh 19 perusahaan yang menerbitkan 

Financial Report dan Annual Report 

dengan menggunakan satuan Rupiah. Dari 

144 sampel diperoleh 45 sampel yang 

memenuhi kriteria pemilihan sampel 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi variabel independen yaitu 

Corporate social responsibility (CSR) 

Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan dan 

variabel sebagai variabel moderating 

adalah profitabilitas 

 

Definisi Operasional Variabel  

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat dilihat dari segi 

analisis laporan keuangan berupa rasio 

keuangan dan dari segi perubahan harga 

saham. Pada penelitian ini, nilai perusahaan 

diukur menggunakan Tobin’s Q. Variabel 

ini telah digunakan oleh Rika & Islahudin 

(2008) dan Ni Wayan (2010). Tobin’s Q 

dihitung dengan formula sebagai berikut:  

Penghitungan menggunakan rumus : 

𝑄 =  
(𝐸𝑀𝑉 + 𝐷)

(𝐸𝐵𝑉 + 𝐷)
 

Dimana : 

Q = Nilai perusahaan 

EMV = Nilai pasar ekuitas (EMV=closing 

price x jumlah saham yang beredar) 

D = Nilai buku dari total hutang usaha 

EBV = Nilai buku dari total ekuitas 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada laporan tahunan 

perusahaan yang akan dinilai dengan 

membandingkan jumlah pengungkapan 

yang dilakukan perusahaan dengan total 

jumlah pengungkapan. Indikator yang 

digunakan dalam checklist mengacu pada 

indikator GRI (Global Reporting 

Initiatives) yang berfokus pada beberapa 

komponen pengungkapan, yaitu kinerja 

ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak 

asasi manusia, masyarakat, dan tanggung 

jawab produk. Cara perhitungan bobot nilai 

dari CSRD secara keseluruhan adalah 

dengan menjumlahkan hasil dari 

perhitungan masing-masing indikator 

CSRD. Terdapat 79 item terdiri dari 9 

indikator ekonomi, 30 indikator lingkungan 

hidup, 14 indikator praktek tenaga kerja, 9 

indikator Hak Asasi manusia, 8 indikator 

kemasyarakatan, dan 9 indikator tanggung 

jawab produk. Skor diukur dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

CSRD =
∑ X

79
 

Keterangan :  

CSRD  = Jumlah score pengungkapan CSR  

 X = Total score pengungkapan CSR 

yang didapat oleh perusahaan 
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Pengukuran pengungkapan CSR yaitu 

dengan metode content analysis yang 

banyak digunakan oleh peneliti terdahulu 

dengan mengubah informasi kualitatif 

menjadi kuantitatif sehingga dapat diolah 

dalam perhitungan statistik. Caranya 

dengan menggunakan sistem pemberian 

skor 1 untuk perusahaan yang 

mengungkapkan CSR dan skor 0 untuk 

perusahaan yang tidak mengungkapkan 

CSR. Sistem ini dilakukan dengan cara 

menyusun daftar item pengungkapan CSR 

perusahaan sesuai dengan tiap perusahaan 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam dalam memperoleh laba. 

Profitabilitas perusahaan diukur dengan 

menggunakan rasio laba terhadap nilai 

buku entitas/Return on Common Equity 

(ROE) yang dapat mencerminkan hasil 

penggunaan sumber daya perusahaan 

(Zahroh & Utama, 2006). Profitabilitas 

pada penelitian ini diperoleh dari nilai ROE 

masing-masing perusahaan yang terdapat 

dalam ICMD 2012-2013  

 

Alat Analisis 

 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi analisis deskriptif dan analisis 

regresi berganda. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

atau deskriptif dari suatu data. Sendangkan 

analisis regresi pada dasarnya adalah studi 

mengenai ketergantungan variable 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih 

variable independen (variable 

penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan/atau memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata variable 

dependen berdasarkan nilai variable 

independen yang diketahui. 

 

Uji Interaksi sering disebut Moderated 

Regression Analysis (MRA) merupakan 

aplikasi khusus regresi berganda linear 

dimana dalam persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi (perkalian dua 

atau lebih variabel independen). Ghozali 

(2011).  

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, dan 

minimum (Ghozali, Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan Program IBM SPSS 

19, 2011) 

 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskiptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

CSR 45 ,0247 ,6049 ,157202 ,1020226 

NIPER 45 ,3867 6,9123 1,785484 1,4420025 

PROFIT 45 -4,9694 ,5958 -,172352 1,0777612 

Valid N 

(listwise) 

45 

    

Sumber: Data Olahan SPSS  
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Tabel 4.1 menunjukkan statistic deskriptif 

dari sampel penelitian selama tahun 2011-

2013 dengan jumlah sebanyak 45 sampel 

penelitian untuk variabel independen 

corporate social responsibility 

Dari hasil diatas terlihat bahwa 

jumlah rata-rata indeks pengungkapan CSR 

dari sampel perusahaan yang digunakan 

dalam penelitian sebesar 0,157202. Hal ini 

berarti bahwa dalam satu periode annual 

report, perusahaan rata-rata 

mengungkapkan 15,72 persen dari total 

keseluruhan indikator. Jumlah 

pengungkapan CSR terendah adalah 

sebesar 0,0247 dari total indikator 

pengungkapan CSR sedangkan jumlah 

tertinggi adalah 0,6049 yang artinya 

terdapat perusahaan mengungkapkan faktor 

CSR lebih banyak daripada perusahaan 

yang lain. 

Rata-rata nilai perusahaan adalah 

1,785 hal ini menunjukan bahwa rata-rata 

nilai perusahaan dari seluruh sampel 

adalaha 1,785. Nilai minimal dari rata-rata 

perusahaan yang paling rendah adalah 

0,3867 kemungkinan hal ini dikarenakan 

harga saham perusahaan yang berada di 

pasaran dinilai terlalu rendah daripada nilai 

bukunya. Nilai perusahaan tertinggi adalah 

1,785 hal ini menunjukan bahwa nilai 

perusahaan tersebut lebih tinggi daripada 

nilai perusahaan lainnya. 

Nilai rata-rata untuk profitabilitas 

dari tabel 4.1 menunjukan -0,172352 yang 

berarti bahwa dari semua profitabilitas 

perusahaan yang melapor rata-ratanya 

adalah -0,172352. Nilai terendah untuk 

profitabilitas adalah -4,9694 hal ini 

disebabkan oleh nilai penjualan yang lebih 

kecil dari pada biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan tersebut. Nilai 

perusahaan tertinggi sebesar 0,5958 

yang menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki nilai 

profitabilitas yang lebih tinggi daripada 

perusahaan yang lain. Hal ini dikarenakan 

penjualan perusahaan tersebut lebih tinggi 

daripada biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan tersebut 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

 

Tabel 2 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Standar 

Error 

Beta T Tabel Sig. 

Uji T 

Konstanta ,909 ,370  2,458 ,018 

CSR 5,573 1,981 ,394 2,813 ,007 

Uji Moderated Regression Analysis 

 

(Constant) ,909 ,386  2,355 ,023 

CSR 5,508 2,051 ,390 2,686 ,010 

PROFIT -,135 ,368 -,101 -,368 ,715 

CSR_PROF 1,059 2,521 ,116 ,420 ,677 

Asymp. Sig 1 ,000 

Asymp. Sig 2 ,058 

F Tabel 7,915 

Sig. F ,007 

R2 ,155 

Adjusted R2 ,136 

Sumber: Data Olahan SPSS 
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Uji Normalitas 

 

Uji normalitas adalah suatu pengujian yang 

dilakukan dengan cara menggunakan statistik 

one sample kolmogorov smirnov.  Tujuan 

dari pengujian ini adalah untuk menemukan 

apakah dari setiap data di dalam model 

regresi baik untuk variabel independen 

maupun variabel dependen semuanya 

berdistribusi normal 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas SPSS 

tabel 2 diatas menunjukkan probabilitas 

Asymp. Sig 1 sebesar 0,000 yang terlihat 

nilainya <0,05 yang artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal. Dari kesimpulan 

tersebut, harus ada data yang di outlier. 

Pendeteksian terhadap data outlier dilakukan 

dengan menentukan nilai batas yang akan 

dikategorikan sebagai data outlier yaitu 

dengan cara mengkonversi nilai data ke 

dalam skore standardized (z-score) 

(Ghazali,2011). 

Sampel dalam penelitian ini 

tergolong dalam sampel kecil, karena data 

kurang dari 80, maka standar skor dengan 

nilai > 2,5 dinyatakan sebagai outlier. 

perusahaan yang memiliki data outlier dapat 

dilihat  pada lampiran 11. setelah dilakukan 

outlier didapat hasil uji normalitas yang 

dapat dilihat pada table 4.2penelitian yang 

digunakan merupakan model yang tidak baik 

atau tidak fit dan tidak dapat memprediksi 

variabel dependen. 

Hasil pengujian normalitas 

setelah outlier dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig 2 sebesar 0,058 . Nilai tersebut 

menunjukan bahwa syarat dan ketentuan 

normalitas data telah terpenuhi yaitu nilai 

Asymp. Sig. atau profitabilitas lebih besar 

dari 0.05 (Sig. ≥0.05) yang artinya data 

terdistribusi normal. Maka dalam penelitian 

ini H0 diterima dan Ha ditolak, sampel yang 

digunakan dapat dikatakan terdistribusi 

normal sehingga model regresi layak 

digunakan untuk menguji hipotesis 

Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Pada tabel 2 menunjukan besarnya nilai 

adjusted R square sebesar 0,136 yang berarti 

bahwa hanya 13,6 persen variabelnilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel 

CSR. Sedangkan sisanya 86,4 persen 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam  model regresi. 

 

Uji F 

 

Uji  statistik F pada dasarnya digunakan 

untuk mengetahui apakah model regresi fit 

atau tidak. Jika nilai probabilitas signifikasi 

lebih kecil dari 0.05, maka model penelitian 

yang digunakan merupakan model yang baik 

(fit) dan dapat memprediksi variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

signifikasi lebih besar sama dengan dari 0.05, 

maka model penelitian yang digunakan 

merupakan model yang tidak baik (tidak fit) 

dan tidak dapat memprediksi variabel 

dependen 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 7,915 

dengan nilai probabilitas signifikasi sebesar 

0.007. Nilai ini lebih kecil dari 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

H1 ditolak yang artinya model penelitian 

yang digunakan merupakan model yang fit 

dan dapat memprediksi variabel dependen 

 

Uji Statistik t 

 

Uji statistik t akan menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen(Ghozali, 2011) 

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,007. 

nilai ini lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima 
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yang artinya pengungkapan CSR 

mempengaruhi Nilai perusahaan 

 

Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

 

Variabel profitabilitasdikatakan 

mampu memoderasi jika nilai koefisien 

parameternya negative dan signifikan < 0,05. 

Dari hasil output diatas didapatkan nilai 

koefisien parameter sebesar 0,420 dan nilai 

probabilitas signifikan sebesar 0,677. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima H1 

ditolak yang artinya  variabel 

profitabilitastidak mampu memoderasi 

pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai 

perusahaan meskipun nilai signifikan < 0,05 

 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Nilai Perusahaan 

 

Penelitian ini menggunakan pengungkapan 

CSR dengan metode checklist data yang 

bersumber dari Global Reporting Index 

(GRI). Total item yang diharapkan 

diungkapkan menurut indeks GRI ini adalah 

sebanyak 81 item.  

Hasil pengujian yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa pengungkapan 

CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 

diterima yang artinya semakin besar 

pengungkapan CSR maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian 

terdahulu yaitu penelitian dari rimba 

kusumadilaga 2010. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa besar kecilnya praktik CSR 

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan 

dimana terlihat bahwa nilai untuk Corporate 

Social Responsiility adalah 5,573 dimana 

nilai tersebut adalah positif dapat dikatakan 

bahwa Corporate Social Responsibility 

berpangaruh positif terhadap nilai 

perusahaan . Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya. Apabila perusahaan dapat 

memaksimalkan manfaat yang diterima 

stakeholder maka akan timbul kepuasan bagi 

stakeholder yang akan meningkatkan nilai 

perusahaan(Kusumadilaga, 2010). 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa investor masih merespon positif 

terhadap informasi laba pada pengungkapan 

CSR dalam pengambilan keputusan 

investasi. Namun, pengungkapan item CSR 

yang dilakukan perusahaan masih belum 

menggambarkan kinerja perusahaan akan 

tanggung jawab sosial. Sedikitnya 

pengungkapan item CSR perusahaan dapat 

dilihat dari rata-rata CSR yang masih 

dibawah 50 persen.  

Keuntungan perusahaan dalam 

mengungkapkan CSR yang lebih banyak 

akan membuat perusahaan semakin kuat. 

Perusahaan akan menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat dan lingkungan untuk 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Adanya keuntungan tersebut membuat 

investor akan mempertimbangkan 

pengungkapan CSR yang diungkapkan 

perusahaan. Sehingga, informasi 

pengungkapan tersebut dapat memberikan 

wacana baru bagi investor serta mengurangi 

informasi laba yang dimungkinkan adanya 

informasi yang tidak jelas 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel pemoderasi 

 

Berdasarkan output SPSS yang telah 

dijelaskan sebelumnya variabel 

profitabilitasdikatakan mampu memoderasi 

jika nilai koefisien parameternya negative 

dan signifikan < 0,05. Dari hasil output diatas 

didapatkan nilai koefisien parameter sebesar 

0,420 dan nilai probabilitas signifikan 

sebesar 0,677. Nilai tersebut menunjukkan 
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bahwa H0 diterima H1 ditolak, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas sebagai variabel moderating 

tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR 

dan nilai perusahaan. 

Dengan kata lain Corporate 

Social Responsibility tidak dapat 

meningkatkan nilai perusahaan pada saat 

profitabilitas perusahaan tinggi, dan 

sebaliknya CSR tidak dapat menurunkan 

nilai perusahaan pada saat profitabilitas 

perusahaan rendah. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa sebesar apapun tingkat profitabilitas 

perusahaan tidak dapat mempengaruhi 

hubungan antara CSR dan nilai perusahaan. 

Hal ini berbeda dengan hubungan antara 

Corporate Social Responsibility terhadap 

nilai perusahaan yang memiliki hubungan 

positif. Kemungkinan hal ini terjadi karena 

tidak semua perusahaan memiliki cara 

memperoleh profitabilitas yang sama. 

Sehingga, besar atau kecilnya profitabilitas 

tidak mempengaruhi hubungan pengarauh 

antara Corporate Social Responsibility 

dengan nilai perusahaan 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

 

Berdasarkan data yang ada dan penelitian 

yang telah dilakukan maka dengan ini 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa (1) 

Corporate social Responsibility berpengaruh 

terhadap Nilai perusahaan. Pengungkapan 

CSR pada laporan keuangan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan karena 

investor akan melihat secara lengkap 

mengenai kegiatan sosial yang dilakukan 

perusahaan. Semakin banyak kegiatan sosial 

yang dilakukan perusahaan maka investor 

semakin yakin terhadap perusahaan tersebut 

(1) Profitabilitas tidak dapat mempengaruhi 

hubungan antara corporate social 

responsibility terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat dilihat bahwa tingkat tingginya 

profitabilitas tidak dapat mempengaruhi 

hubungan antara corporate social 

responsibility dengan nilai perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar 

dapat menemukan hasil yang lebih baik lagi. 

Keterbatasan tersebut adalah (1) Penelitian 

ini menggunakan indeks GRI versi 3.1 

sehingga semua sampel yang digunakan 

diasumsikan mengungkapkan item GRI versi 

3.1 meskipun perusahaan sudah 

menggunakan indeks GRI versi yang terbaru. 

(2) Adanya unsur subjektivitas peneliti dalam 

menentukan pengungkapan CSR. Sehingga 

pengungkapan CSR untuk indikator yang 

sama dapat menghasilkan asumsi yang 

berbeda oleh beberapa peneliti. Dalam 

penelitian ini penentuan pengungkapan CSR 

didasarkan pada pemahaman peneliti. 

Saran yang dapat diberikan untuk 

peneliti selanjutnya yaitu (1) Penelitian 

selanjutnya diharapkan mengambil sampel 

yang lebih banyak dan tidak terbatas pada 

perusahaan pertambangan saja serta 

memperluas periode pengamatan untuk 

memperoleh sampel yang lebih banyak. (2) 

Pengukuran yang menggunakan indeks GRI 

diharapkan menggunakan standar atau versi 

terbaru dari GRI. (3) Organisasi atau lembaga 

yang menjadi acuan pengungkapan CSR 

diharapkan lebih memberikan penjelasan 

secara rinci tentang indikator CSR agar tidak 

ada asumsi yang berbeda dalam pemahaman 

indikator antar peneliti. (4) Menggunakan 

keseluruhan indikator corporate governance 

agar mendapatkan hasil yang maksimal 
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